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Fathul Bari

Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah #%. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah ‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

Ibnu Hajar al-Asqgalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari. *

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

ISBN 978-602-80b2-42-8 (no. jil. lengkap)
ISBN 978-b02-80b2-53-4 (jil. b)
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Albamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah ¥, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarh Shahiibul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan




sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yang reacaranya—insya Allah—akan karni
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkan persiapan yang matang dari segala
sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa
yang kami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-hul Baari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kiteb Fat-hul Baari ini adalah sebagai
berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shabiibul Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutar. positif dari semua kalangan umat
Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab: yar g paling shahih setelah al-Quzr-
anul Karim. Sebagai kitab yang diterimz. oleh semua kalangan, bahkan
diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain, tentu syarahnya sangar
diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang terkandung
di dalamnya secara benar dan mendalam. Adapun syarah terbaik kitab
Shabiihul Bukbari ini menurut hemat kami, serta yang paling masyhur
dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin di seluruh dunia, adalah
kitab Fat-hul Baari. Di samping itu, sudah menjadi komitmen kami,
Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit penebar sunnah untuk
menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih kitab Faz-hul Baari yang
merupakan kitab rujukan utama umat Islam dalam bidang hadits
karena isinya yang sangat berbobot dan banyak memberikan manfaat
bagi mereka.
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2.  Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabiibul Bukbari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-hul Baari itu sendiri. Fat-hul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakan: “Laa bijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya: Tidak
perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
yang digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar /-
hafizh bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-‘Iraqj, seorang
syaikh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarb
Shabiihil Bukhari, Bulunghul Maraam min Adillatil Abkaam, Tabdziibut
Tahdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Shabaabab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-Iraqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh
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yang ‘alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak
mulia, mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada
umat, sosok yang agung, al-Hafizh, cangat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bu jab), amanah (dapat dipercayz),
mampu membedakan antara perawi-derawi yang tsigah (tepercaya)
dan yang dba‘if (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4.  Fat-bul Baari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shahiibul Bukhari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar’ (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Faz-hul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shabithul Bukhari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Shahiibul Bukbari lain
berjudul Umdatul Qaari’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan retapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitak
Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertirr bangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya o.eh mereka. Maka terbitlah
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terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul

Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1.  Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiihul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan figih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta
musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungathi’, maushul,
sanad, mansukb, nasikb, mafbum mukbalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Di Jilid 6 ini terdapat dua Kiteb, yaitu Kitab “Mawaagqiitush
Shalaah” dan awal Kitab “Adzan”. Mengingat Kitab “Adzan” ini cukup
panjang, maka kami memuatnya dalanc 3 jilid sesuai dengan tema besar-
nya masing-masing. Demi efisiens:. D1 jilid ini kami memuat awal dari
tiga tema besar. Yaitu tentang adzan itu sendiri, tentang shalat jamaah
dan imamah, serta tentang sifat shalat pada bagian akhir. Adapun
Kitab “Mawaaqiitush Shalaah”—-terdiri dari 41 bab—di antaranya
membahas tentang waktu-waktu shalat dan keutamaannya, keutamaan
shalat ‘Ashar, Maghrib, ‘Isya’, Shubuh dan Zhuhur, serta mengenai
penentuan waktu-waktu shalat wajib, can lain-lain. Sementara di Kitzb
“Adzan”—mencakup 28 bab—di antaranya membahas tentang awal
mula adzan dan keutamaannya, adzan dan iqamat bagi musafir, serta
tata cara adzan. Jumlah hadits di j:1id 6 ini ada 122 hadits.

Akbhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang memberikan kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah membalas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf jika dli
antara pembaca ada yang menemukan kekeliruan yang tidak sengaja
kami lakukan terkait dengan terjemahan dan penerbitannya. Khusus
dalam hal yang terakhir, perlu diketahvi bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan kritiz demi mewujudkan cetakan

berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senaatiasa Allah curahkan kepada
Nabi-Nya, Muhammad £, juga kesada keluarga dan seluruh Sahabat-
nya, serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Dzulqa’dah 1431 H
Oktober 2010 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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WAKTU-WAKTU SHALAT
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BAB 1

Waktu-Waktu Shalat
Dan Keutamaannya

Allah @ berfirman dalam surat An-Nisaa’ ayat 103: “.. Sunggub,
shalat itu adalab kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” Makna lafazh ¢ $}: adalah L1z &5 i85 854 (yang
ditentukan waktunya atas mereka).

of el e éi;zzjsw‘ °’;:A,u\’°’ \::,\,-m

G 2GS L;)Lam i ’3:?«;15 J},u ‘d\ﬁ)\,ﬁ,

! Judul bab ini tidak tercantum dalam naskah (g).
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521. ‘Abdullah bin Maslamah mer: wayatkan kepada kami, 1a berkatz:
aku telah membaca di hadapan Malik, dari Ibnu Syihab; bahwasanya
pada suatu hari ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz pernah menunda pelaksanaan
shalat, kemudian ‘Urwah bin az-Zubair masuk menemuinya dan
mengabarkan; bahwa pada suatu hari al Mughirah bin Syu’bah pernah
menunda pelaksanaan shalat saat berada di Irak, maka Abu Mas’ud
al-Anshari berkata: “Ada apa ini, wahai Mughirah? Bukankah engkau
sudah mengetahui bahwa Jibril turun dan shalat, lalu Rasulullah 4
shalat. Kemudian Jibril kembali shalat dan Rasulullah % juga shalat,
kemudian Jibril shalat dan Rasulullah 3% pun shalat, kemudian Jibril
shalat dan Rasulullah £ ikut shalat. Kemudlan Jibril berkata: ‘Dengan
shalat inilah engkau diperintahkan

Maka ‘Umar berkata kepada ‘\Jrwah: “Perhatikanlah hadits yang
engkau sampaikan, bukankah Jibril yzng menetapkan waktu shalat
untuk Rasulullah #g?”

‘Urwah berkata: “Demikianlah dahulu Basyir bin Abu Mas™ud
menceritakan dari ayahnya.”

2 Dalam naskah () tercantum tambahan lafazh: «Je wd, & olylo,
*  Dalam naskah () tercantum tambahan lafazh: «..
*  Dalam naskah (3) tercantum: <,.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ =5} 50 4l o5 - s9LG ¢3315e *05] “Bab: Wakru-
waktu shalat. stmzllaabzrmbmmnzrmbzzm Demikian yang tertera
menurut riwayat (naskah) al-Mustamli, dengan menyebutkan basmalah
setelah babnya.

Adapun menurut riwayat kedua rekannya, kalimat basmalah
disebutkan sebelum kalimat Bab: “Waktu-Waktu Shalat Dan Ke-
utamaannya”. Begitu juga menurut riwayat ash-Shaghani dan riwayat
Karimah serta al-Ashili, hanya saja pada riwayat Karimah tidak ter-
cantum “basmalah” dan pada riwayat al-Ashili tidak tertera lafazh

“bab”.

Kata 3132l adalah bentuk jamak dari kata &\&., yang mengikuti
wazan J\iis. Kata ini berasal dari kata =33, yaitu batasan waktu atau
tempat dalam melakukan suatu perbuatan.

Perkataan: [r“‘ ;80 & Gas (53] “ Kewajiban yang di-
tentukan waktunya.’ Yakni yang sudah ditentukan waktunya atas
mereka.” Demikian yang tertera dalam mayoritas riwayat dan di
beberapa riwayat lain tidak tertera lafazh: ((&3%)). Ibnut Tin memper-
tanyakan di-tasydid-kannya huruf gaf pada lafazh: ((&$5)), ia berkata:
“Yang dikenal dalam kaidah bahasa Arab adalah tanpa men-tasydid-kan
huruf gaf.”

Secara zhahir, maksud al- Bukhari menyebutkan kata &3
adalah menjelaskan bahwa kata 83 berasal dari <2333 sebagalmana
tercantum dalam hadits Mujahid yang menymggung kata 6 )5 5a,
dan ia menjelaskan: “Maknanya adalah 5,345 (yang difardhukan).”
Dalam riwayat lainnya, lafazh ini diartikan dengan 13,35 (terbatas).
Penulis kitab al- Munta/m berkata “Semua yang sudah ditetapkan
batas waktunya disebut <53 Dikatakan 135 ¢35 455, artlnya seseorang
menentukan batas akhir Waktunya pada hari tertentu.”

> Dalam naskah () dan (3) tercantum: LS.
¢ Dalam naskah (_p) tercantum tambahan lafazh: J..
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SYARAH HADITS

Perkataan: [21°5 25 4 2o ] ““Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kami.” Ia adalah ‘Abdullah bin Maslamah
al-Qa’nabi. Hadits ini adalah hadits pertama yang dicantumkan
dalam kitab al-Muwaththa’, dan seluruh perawinya berasal dari kota
Madinah.

Perkataan: [G} ©.3) ;2] “Pada suatu hari pernah menunda
pelaksanaan shalat.” Al-Bukhari mencantumkannya dalam Kitab
“Bad-ul Khalqi” melalui jalur al-Laits da-i Ibnu Syihab. Di situ, terdapat
penjelasan mengenai shalat yang dimaksud, yakni dengan redaksi:
(B3 50 540) “Beliau sedikit menuncia pelaksanaan shalat ‘Ashar.”

Ibnu ‘Abdil Bar berkata: “Secara zhahir, teks hadits ini me-
nunjukkan bahwa ia (‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz) melakukan hal iri
sesekali waktu, bukan sebagai kebiasaannya. Walaupun karib kerabat-
nya memang dikenal biasa melakukan hal itu.” Masalah ini akan
disinggung sebentar lagi pada Bab “Melalaikan Shalat Hingga Keluar
Dari Waktunya”.

Demikian juga yang terdapat dalara naskah riwayat ash-Shaghan..
Sedangkan dalam riwayat ‘Abdurrazzaq, dari Ma’mar dari Ibnu Syihab,
tertera dengan lafazh: (52 $5L3) ;&%) “Ta (‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz)
pernah suatu kali menunda pelaksanaaa shalat,” yakni shalat ‘Ashar.

Pada riwayat ath-Thabrani, melalui jalur Abu Bakar bin Hazm,
disebutkan bahwa ‘Urwah pernah berb:cara kepada ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz—yang saat itu menjabat sebagai (Gubernur Madinah pada masa
pemerintahan al-Walid bin ‘Abdul Malik—pada waktu itu mereka,
para penguasa dinasti Bani Umayyah, menunda pelaksanaan shalat.

Ibnu ‘Abdil Bar berkata: “Mzksud menunda pelaksanaan shalat
‘Ashar tersebut adalah menunda pelaksanaannya hingga keluar waktu
utamanya (yang dianjurkan). Bukan menunda pelaksanaannya hingga
matahari terbenam.” Pernyataan I>nu ‘Abdil Bar ini didukung oleh
hadits riwayat al-Laits yang kita kemul:akan sebelumnya.
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Sedangkan dalam riwayat ath-Thabrani, melalui jalur Yazid bin

Abi Habib dari Usamah bin Zaid al-Laitsi dari Ibnu Syihab mengenai

hadits ini, tertera: ((\Gla} u\‘p 5 J,J\,\..cu_, o w\a J,.m)\ A $5d1es))

“Muadzin mengumandangkan adzan shalat ‘Ashar, lalu “‘Umar bin
‘Abdil ‘Aziz membiarkan hingga sore sebelum mengerjakannya.”

Maka, hadits itu harus dimaknai bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
mengerjakannya hingga mendekati waktu shalat Maghrib, bukan
setelah masuk waktunya. Namun, setelah itu ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
mengubah perbuatan tersebut.

Al-Auza’i meriwayatkan dari ‘Ashim bin Raja’ bin Haiwah dari
ayahnya, bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz—yang saat itu menjabat
sebagai khalifah—biasa mengerjakan shalat Zhuhur pada waktu yang
kedelapan (sehari terdiri dari 12 waktu, dan para ulama berbeda pen-
dapat dalam penentuan awal perhitungannya, apakah dimulai sejak
terbitnya fajar ataukah sejak terbitnya matahari*¥) dan shalat ‘Ashar
ketika waktu yang kesepuluh masuk.

Perkataan: [Uy o5& (21 £ad 55 523001 &) “Bahwa pada suatu
hari al-Mughirah bin Syu’bah pernah menunda pelaksanaan shalat.”
‘Abdurrazzaq menjelaskan dalam riwayatnya dart Ibnu Juraij dari
Ibnu Syihab, bahwasanya shalat yang dimaksud pada kalimat ini
adalah shalat ‘Ashar juga. Lafazhnya: ((,.a;d\ Mz, Lad 2l L5«..4\))
“Al- Mughlrah bin Syu’bah menunda pelaksanaan shalat Ashar hingga

sore.’

Perkataan: [ 5120\, ;343] “Saat berada di Irak.” Dalam al-Muwaththa’,
melalui riwayat al-Qa’nabi dan yang lainnya dari Malik, tertera dengan
redaksi: (5,534 343)) “Saat berada di Kufah.” Demikian juga yang
diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari Abu Khalifah dari al-Qa’nabi. Kota
Kufah berada di negeri Irak. Ini artinya, pengungkapan dengan lafazh
“Kufah” lebih khusus daripada pengungkapan dengan lafazh “‘Irak”.
Pada saat itu, al-Mughirah memangku jabatan Gubernur Kufah dalam
masa pemerintahan Mu’awiyah bin Abi Sufyan.
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Perkataan: [ 3] “Abu Mas’ud.” Yaitu ‘Ugbah bin ‘Amr al-
Badri.

Perkataan: [13» ] “Ada apa ini.” Yakni ada apa dengan penundaan
shalat ini.

Perkataan: [u..d\] “Bukankah.” Demikian yang tertera dalara
satu riwayat, dan ini penggunaan kata yang benar. Hanya saja, lafazh
yang banyak digunakan ketika be-bicara kepada orang kedua adalah
&l Adapun kepada orang ketiga, yang biasa digunakan adalah lafazi
Sl

Perkataan: [¢e 35] “Engkau sudah mengetahui.” Al-Qadhi
‘Iyadh berkata: “Zhahirnya, al-Mughirah sudah mengetahui hal
itu. Ada kemungkinan juga bahwa hal ini diucapkan Abu Mas’ud
berdasarkan dugaannya semata, karera ia mengetahui al-Mughirah
merupakan seorang Sahabat Nabi.”

Menurut saya, pernyataan pertama tadi (bahwa al-Mughirah
sudah mengetahui hal itu) dikuatkan cleh riwayat Syu’aib dari Ibnu
Syihab yang disebutkan al-Bukhari dalam Bab “Perang Badar”, yaitu
dengan lafazh: (&2)& 531 JG3)) “Lalu ia berkata: ‘Kamu sudah tahu,”
tanpa mencantumkan tanda tany:. Demikian juga yang sama-sama
diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq dari Ma’mar dan Juraij.

Perkataan: [J55 [ %> &7] “Bahwa Jibril turun.” Ibnu Ishaq
menerangkan dalam kitabnya, al-Magh.aazi, bahwa peristiwa tersebut
terjadi pada pagt hari setelah turunaya kewajiban shalat fardhu, yaitu
pada malam Isra' Mi’raj.

Ibnu Ishaq berkata: ““Utbah bin Muslim meriwayatkan kepadaku
dari Naft’ bin Jubair.” Dan, ‘Abdurrazzaq berkata: “Dari Ibnu Juraij, ia
berkata: Nafi’ bin Jubair dan lainnya berkata: ‘Ketika pagi hari setelah
malam terjadinya Isra' dan Mi’raj, tidak ada yang mengejutkan Nabi $
selain Jibril yang turun ketika matahari sudah tergelincir. Lalu shalar
tersebut disebut shalat al-uulaa (134, yang maksudnya adalah shalat
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Zhuhur. Kemudian beliau memerintahkan agar mengumumkannya
ke tengah para Sahabatnya, lalu dikumandangkanlah: ash-shalaatu
jaami’ah (mari shalat berjamaah). Lalu para Sahabat berkumpul
untuk shalat. Kemudian Jibril mengimami Rasulullah £ shalat dan
Rasulullah ££ pun shalat mengimami para Sahabat. Lalu disebutkanlah
hadits tersebut.”

Hadits ini merupakan bantahan terhadap pendapat yang me-
nyatakan penjelasan waktu-waktu shalat baru ada setelah Rasulullah £
berhijrah. Yang benar, waktu-waktu shalat tersebut sudah ada sebelum
hijrah beliau melalui penjelasan yang disampaikan Malaikat Jibril. Lalu
setelah hijrah, Nabi #£ menjelaskannya kepada para Sahabat.

Perkataan: [y J32; Lg..a.e cL;La.a Jz5] “Ia (Jibril) turun dan shalat,
lalu Rasulullah #& shalat.” Al-Qadhi ‘Iyadh berkata: “Zhahirnya,
Rasulullah ££ mengerjakan shalat setelah Jibril selesai mengerjakannya.
Akan tetapi, dalam riwayat lain disebutkan bahwa Jibril shalat meng-
imami Rasulullah . Karena itulah, lafazh: L;\..43 JLL (Jibril shalat,
lalu beliau shalat) harus dimaknai bahwa setiap kali Jibril mengerjakan
sebagian dari shalat itu, Nabi £ pun mengikuti gerakannya.” Inilah
pendapat yang ditegaskan oleh an-Nawawi.

Ulama selainnya mengatakan: “Huruf fz bermakna wawu (dan).”
Hanya saja, pendapat ini ditolak karena itu berarti muthlagul jam’i
(sebatas menunjukkan kebersamaan) yakni Nabi £ mendahului Jibril
dalam mengerjakan beberapa rukun. Kemudian, alasan penolakan ini
dijawab bahwa muthlagul jam’i di sini harus diartikan berdasarkan
pertimbangan bahwa Jibril bertindak sebagai penjelas. Oleh karena
itulah, Rasulullah #% menunda gerakannya setelah gerakan Jibril.

Ada yang mengatakan, huruf fz tersebut adalah lis sababiyyah
(menunjukkan makna sebab); sebagaimana dalam firman Allah @&

e 46 25035 (e Sy .38 “.. Lalu Musa meninjunya, dan matilah musub-
nya ity ...~ (QS. Al-Qashash: 15)
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Dalam riwayat al-Laits, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
ulama hadits lainnya, tertera dengan lafazh: (das Eolas | 5.‘\.9 B 35
“]1br11 turun lalu mengimamiku, (dan kami) mengerjakan shalat be:-
sama.” Adapun redaksi yang tercaatura 'dalam riwayat ‘Abdurrazzaq
dari Ma’mar: (s S8 a5 88 A 3 5\.,4, d\.a, J5y “Ia (Jibril) turun
dan shalat, lalu Rasulullah £& shalat (mengikuti Jibril), kemudian
orang-orang ikut shalat bersama beliau.”

Riwayat al-Laits itu menguatkan riwayat Nafi’ bin Jubair yang
lalu. Beliau memanggil para Sahabat untuk shalat berjamaah dengan
seruan: “ash-shalaatu jaami’ab (ma-i shalat berjamaah),” sebab waktu
itu adzan belum disyari’atkan.

Hadits ini berfaedah hukum oerupa dalil:

1) Bolehnya bermakmum di belakang orang yang sedang ber-
makmum dengan orang lain. Penyimpulan dalil seperti ini di-
jawab seperti jawaban yang terkait dengan kisah Abu Bakar
yang shalat di belakang Rasulullah #££ dan para Sahabat shalat
di belakang Abu Bakar, yaitu perbuatan Abu Bakar itu dapat
dipahami sebagai penyampai takbir saja (bukan bertindak sebagai
imam). Masalah ini akan dijelaskar. dalam bab-bab yang berkaitan
dengan imamab (hal mengimami shalat).

2) Bolehnya mengerjakan shalat wajib di belakang orang yang
sedang mengerjakan shalat sunnah. Ini dilihat dari sisi bahwa
Malaikat tidak dibebani kewajiban shalat sebagaimana yang
dibebankan kepada manusia. Demikian yang dikatakan oleh
Ibnul ‘Arabi dan ulama lainnya.

Al-Qadhi ‘Tyadh memberikan jawaban, ada kemungkinan shalat
yang dikerjakan Nabi £ waktu itu belum diwajibkan atas beliau.
Akan tetapi, Ibnul ‘Arabi menanggapi pernyataannya ini dengan
jawaban terdahulu; bahwa peristiwa itu terjadi pada pagi hari setelah
malam diturunkannya kewajiban shalar lima waktu.
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Namun kemudian, al-Qadhi ‘Iyadh kembali menyanggahnya
dengan menyatakan: “Boleh jadi, kewajiban tersebut terkait dengan
kewajiban beliau untuk memberikan penjelasan. Kewajiban tersebut
tidak mungkin dapat direalisasikan kecuali dengan cara mengerjakan
shalat itu sendiri.”

Ia pun menambahkan: “Kami juga tidak dapat menerima kalau
dikatakan bahwa shalat yang dikerjakan Jibril dianggap sebagai shalat
sunnah, bahkan shalat itu wajib atasnya, karena ia berkewajiban
menyampaikannya. Dengan demikian, itu adalah shalat wajib di
belakang orang (imam) yang juga mengerjakan shalat wajib.”

Ibnul Munayyir berkata: “Hadits ini terkadang dijadikan dalil
oleh pihak yang membolehkan orang yang mengerjakan shalat wajib
menjadi makmum orang yang mengerjakan shalat wajib yang lain.”
Demikian yang ia katakan. Pendapat ini dapat diterima jika dalam
bentuk shalat wajib yang ketika itu dikerjakan, misalnya, di belakang
orang yang mengqadha shalat. Jadi, bukan dalam bentuk shalat Zhuhur
dikerjakan di belakang orang yang mengerjakan shalat ‘Ashar.

Perkataan: [&5. 134,] “Dengan shalat inilah engkau diperintah-
kan.” Lafazh &2.) dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf 2, menurut
riwayat yang populer. Maknanya adalah inilah yang telah diperintah-
kan kepadamu, yakni agar mengerjakan shalat seperti ini setiap hari
dan setiap malam. Lafazh ini diriwayatkan pula dengan men-dbammah-
kan huruf ta (2.)), yang artinya inilah yang diperintahkan kepadaku
(Jibril &%) untuk disampaikan kepadamu (Muhammad #£g).”

Perkataan: [1|] “Perhatikanlah.” Dalam bentuk f’il amr atau
kerja perintah.

Perkataan: [|5 > &) 411 “Bukankah Jibril.” Dibaca dengan mem-
fat-bab-kan huruf bamzab istifbam (yang digunakan dalam kalimat
tanya). Sementara posisi waw# di sini sebagai huruf @thaf yang di-
athaf-kan kepada sesuatu yang tidak disebutkan. Lalu setelahnya,
meng-kasrab-kan huruf hamzab yang ada pada kata &) meskipun boleh

juga di-fat-hah-kan.
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Perkataan: [:Y.4) &383] “Waktu shalat.” Demikian yang tertera
dalam naskah riwayat al-Mustamli, yakni dalam bentuk jamak ((35)).
Dalam riwayat lain tercantum dengan lafazh (&) &&5)), yakni dalam
bentuk mufrad (tunggal), yang meriunjukkan jenis (sebagaimana lafazh
yang tertera dalam teks hadits bab ini<d).

Perkataan: [ 5.5 5§ U387 “Demisianlah dahulu Basyir.” Lafazh
25 dibaca dengan mem-fat-hab-kar. huruf ba dan setelahnya huruf syin.
Bentuk kata ini sesuai dengan wazan 5. Basyir adalah seorang Tabi’in
yang disebut dalam deretan nama para Sahabat, karena ia lahir semasa
Rasulullah # masih hidup dan sempat melihat beliau.

Ibnu ‘Abdil Bar berkata: “Menurut sebagian ulama, redaksi
hadits ini memiliki sanad mungathi’ (terputus), sebab Ibnu Syihab
tidak menyatakan kehadirannya ketika ‘Urwah menanyakan perihal
itu kembali kepada ‘Umar. ‘Urwah ser diri tidak mengatakan: ‘Basyir
meriwayatkan kepadaku.” Hanya saja, yang menjadi tolok ukur bagi
jumhur ulama terkait sanad ini bukanlah lafazh periwayatannya,
melainkan telah terbuktinya secara shahih pertemuan mereka berdua
dalam satu majelis.”

Al-Karmani berkata: “Ketahuilah, sanad hadits yang diriwayar-
kan melalui jalur ini tidak bersambung (mungathi’). Alasannya, Aba
Mas’ud tidak menyatakan: ‘Aku menvaksikan Rasulullah #€.’ Dar,
ia juga tidak menegaskan: ‘Rasulullah 3% bersabda ...."”

&)

Menurut saya, sanad seperti ini secara istilah tidak dikatakan
terputus (munqathi’), tetapi dinamakan mursal sababat, karena Sahabat
itu tidak menyaksikan peristiwa tersebut secara langsung. Oleh karena
itu, ada kemungkinan ia mendengar kisah tersebut dari Nabi 4,
atau ia diberitahu oleh Sahabat yang menyaksikan peristiwa tersebut
secara langsung, atau ia mendengarnya dari Sahabat lain. Namun,
segala kerumitan itu teratasi dengan riwayat al-Laits berikut yang juga
diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazhnya:
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“Urwah berkata; aku mendengar Basyir bin Abu Mas’ud berkata; aku

mendengar ayahku berkata: ‘Aku pernah mendengar Rasulullah
bersabda: ...."” Lalu ia menyebutkan hadits di atas.

Demikian juga, terkait dengan redaksi yang tertera dalam riwayat
Ibnu Syihab. Di dalamnya tidak tercantum secara jelas bahwa Ibnu
Syihab mendengar hadits ini dari ‘Urwah. Dalam hal ini, Ibnu Syihab
sendiri sudah pernah dituduh melakukan tadlis dalam periwayatannya.
Akan tetapi, tercantum dalam riwayat ‘Abdurrazzaq dari Ma’mar dari
Ibnu Syihab, bahwasanya ia berkata: “Ketika kami bersama ‘Umar bin
‘Abdul ‘Aziz.” Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Dan, dalam riwayat Syu’aib dari az-Zuhri (Ibnu Syihab*d) ter-
cantum: (Gl 28 55 526 S35 5558 ¢auly) “Aku (Ibnu Syihab) men-
dengar ‘Urwah menyampaikan hadits kepada ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz.” Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Al-Qurthubi berkata: “Perkataan ‘Urwah (dalam teks hadis bab
di atas®d): ‘sesungguhnya Jibril turun’ tidak mengandung dalil yang
jelas untuk menghujat ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, karena di dalamnya
tidak ada penentuan waktu-waktu shalat.”

Ia juga berkata: “Maksimal yang masih dapat disimpulkan (dari
perkataan ‘Urwah itu) adalah ia mengingatkan ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz tentang rincian waktu-waktu shalat yang diketahuinya. Namun,
kesimpulan seperti ini masih jauh dari kebenaran. Sebab, ‘Umar justru
balik mengecam ‘Urwah seraya berkata: ‘Perhatikan apa (hadits)
yang engkau sampaikan, wahai ‘Urwah!’ Secara zhahir, yang dapat
disimpulkan dari kecaman ‘Umar ini bahwa ia tidak mengetahui
perihal shalatnya Jibril mengimami Nabi £§.”
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Saya menegaskan, ketidaktahuar ‘Umar mengenai shalatnya
Jibril ketika mengimami Nabi & tidak berarti 1a tidak mengetahu:
tentang rincian waktu-waktu shalat versebut. Dalam pengertian, karena.
hal itu sudah diamalkan kaum Muslimin secara terus-menerus. Dengan
kata lain, yang tidak ia ketahui adalah -incian waktu-waktu tersebut
berasal dari penjelasan Jibril melalui praktik langsung. Itulah sebabnya
mengapa ia ingin memastikan kembali informasi tersebut kepada
‘Urwah. Seakan-akan, ia berpendapat bahwa tidak ada perbedaan
keutamaan antara satu waktu denga1 waktu yang lainnya dalam setiap
shalat, dari awal waktu hingga akhir waktunya.

Demikian juga halnya ketika mengarahkan apa yang dilakukan
oleh al-Mughirah dan Sahabat-Sahabat Rasulullah #& lainnya terkait
hal itu. Saya belum menemukan satu riwayat pun yang mencantumkan
jawaban yang diberikan al-Mughirah kepada Abu Mas’ud, namun
zhahirnya bahwa ia balik mempertanyakan lagi hal itu kepada Abu
Mas’ud. Wallaabu a’lam.

Adapun lafazh tambahan yang diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq
dalam kitab al-Mushannaf-nya, dari Ma mar dari az-Zuhri mengenai
kisah ini, adalah: “Sejak saat itu, ‘Umar tin ‘Abdul ‘Aziz mengerjakan
shalat berdasarkan suatu tanda, hingga i1 meninggal dunia.”

Diriwayatkan oleh Abusy Syaikh clalam kitabnya yang berjudul
Kitaabul Mawaagiit, melalui jalur al-'Walid dari al-Auza’i dari az-Zuhri,
ia berkata: ““Umar terus belajar tentang waktu-waktu shalat hingga
meninggal dunia.”

Sedangkan melalui Jalur Isma’il bin Hakim, tertera lafazh
hadits berikut: (i)l 0358 26 Geedl GEL Jas 535all L2 53 <& &)
“Bahwasanya ‘Umar bin ‘Ade ‘Aziz menetapkan berakhirnya waktu
seiring dengan terbenamnya matahari.”

Sementara dari jalur Ibnu Ishac dari az-Zuhri tercantum dengan
lafazh: (&4 & 6521135y “Lalu beiau tidak pernah lagi menunda
waktu shalat hingga meninggal dunia.”
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Semua riwayat tersebut membuktikan bahwa ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz tidak begitu bersikap hati-hati dalam masalah waktu-waktu shalat,
kecuali setelah ‘Urwah menyampaikan hadits di atas kepadanya.

Catatan Penting

Terdapat riwayat lain dari az-Zuhri terkait kisah ini yang berisi
penjelasan Abu Mas’ud mengenai waktu-waktu ini. Dengan keberadaan
riwayat ini, kerumitan tersebut pun dapat dihilangkan, sekaligus
menjelaskan bagaimana mengarahkan penyimpulan dalil oleh ‘Urwah
dari hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
ulama lainnya, serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan yang
lainnya melalui jalur Ibnu Wahab, dan oleh ath-Thabrani melalui jalur
Yazid bin Abi Habib; keduanya meriwayatkan dari Usamah bin Zaid
dari az-Zuhri. Pada akhir haditsnya, terdapat tambahan lafazh:

-
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“Abu Mas’ud berkata: ‘Aku melihat Rasulullah £ shalat Zhuhur
ketika matahari tergelincir.”” Kemudian ia menyebutkan hadits ter-
sebut.

Abu Dawud menyatakan bahwa hanya Usamah bin Zaid seorang
diri yang memberikan penjelasan mengenai waktu-waktu tersebut.
Sementara murid-murid az-Zuhri tidak menyebutkannya. Abu Dawud
berkata: “Demikian juga, hadits ini diriwayatkan oleh Hisyam bin
‘Urwah dan Habib bin Abi Marzuq dari ‘Urwah tanpa menyinggung
penjelasan waktu-waktu tersebut.”

Riwayat Hisyam tersebut diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur
di dalam Suman-nya, sedangkan riwayat Habib diriwayatkan oleh al-
Harits bin Abu Usamah di dalam Musnad-nya.
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Saya menemukan sebuah riwayat yang menguatkan riwayat
Usamah dan memberikan tamb:han padanya bahwa penjelasan
tersebut berasal dari perbuatan Jibrl, yaitu sebagaimana diriwayatkar.
oleh al-Baghandi di dalam kitab Musnad ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan al-
Baihaqi dalam kitab as-Sunan al-Kubra; melalui jalur Yahya bin Sa’id al-
Anshari dari Abu Bakar bin Hazm, bahwa hadits tersebut telah sampai
kepadanya dari Abu Mas’ud. Kemudian ia menyebutkannya dengan
sanad terputus. Namun, ath-Thabrani meriwayatkannya melalui jalur
lain dari Abu Bakar dari ‘Urwah.

Dengan demikian, hadits tersebut memang berasal dari ‘Urwah.
Sudah jelas pula bahwa riwayat itu ada asalnya. Serta, yang terdapat
dalam riwayat Malik dan riwayat orang-orang yang meriwayatkannya
secara mutaba’ah merupakan ringkasan dari riwayat ini. Kesimpulan
tersebut ditegaskan oleh Ibnu ‘Abdil Bar. Kandungan riwayat Malik
dan riwayat orang-orang yang meriwayatkannya secara mutaba’ab
tidak menafikan lafazh tambahan yang disebutkan di atas. Oleh karena
itu, dengan statusnya seperti ini, hadits tersebut tidak dapat diklaim
sebagai hadits syadz.

Ada beberapa faedah yang dapat dipetik dari hadits ini:

1) Bolehnya para ulama mengunjunzi para umara (pemerintah)
dan mengecam setiap sikap mereka yang menyalahi sunnah

Rasulullah £&.
2)  Seorang ulama harus meneliti ulang sesuatu yang terdengar aneh.
3)  Wajib merujuk kepada sunnah ket:ka terjadi perselisihan.
4)  ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz memiliki keutamaan.

5)  Keutamaan bersegera dalam mengerjakan shalat pada waktu yang
paling utama.

6) Diterimanya kbabar (hadits) akad yang shahih.

7)  Ibnu Baththal dan ulama lainnya menjadikan hadits ini sebagai
dalil bahwa hadits yang dapar dijadikan sebagai hujjab (dalil)
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adalah hadits yang bersambung sanadnya. Sementara hadits
yang sanadnya terputus tidak dapat dijadikan sebagai hujjah,
karena (dalam hadits di atas) ‘Urwah bin az-Zubair telah mem-
berikan jawaban atas pertanyaan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz ketika
1a tiddak menyebutkan orang yang meriwayatkan kepadanya
di dalam sanad hadits tersebut. Oleh karena itu, ‘Umar balik
mempertanyakan lagi kepadanya. Seakan-akan, ‘Umar berkata
kepada ‘Urwah: “Coba perhatikan kembali apa yang engkau
katakan itu, bisa jadi orang yang telah menyampaikan hadits ini
kepadamu tidak zsigah.” Dan seolah-olah, ‘Urwah memberikan
jawaban: “Bahkan aku sendiri yang mendengarnya langsung dari
orang yang telah mendengarnya langsung dari seorang Sahabat
Rasulullah £€. Tentunya, Sahabat ini telah mendengarnya
langsung dari beliau #&.”

8)  Al-Qadhi ‘Iyadh menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya
ber-hujjah dengan hadits mursal selama yang meriwayatkannya
adalah perawi tsigab; sebagaimana perbuatan ‘Urwah ketika
ia menyampaikan hujjab-nya kepada ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz.
‘Iyadh berkata: ““Umar menanyakan kembali hadits tersebut
kepada ‘Urwah untuk meyakinkan dirinya tentang kebenaran
hal itu, bukan karena tidak puas akan sanad hadits tersebut yang
mursal.” Demikian penjelasan darinya. Secara zhahir, redaksi
hadits tersebut menguatkan pernyataan yang disebutkan Ibnu

Baththal.

Ibnu Baththal juga berkata: “Hadits ini merupakan bukti
lemahnya hadits yang menyebutkan bahwa Jibril mengimami
Rasulullah #& selama dua hari pada waktu yang berbeda untuk masing-
masing shalat.”

Ia juga berkata: “Seandainya hadits tersebut shahih, tentu ‘Urwah
tidak mengecam perbuatan ‘Umar yang menunda pelaksanaan shalat

hingga di akhir waktunya. Dalilnya adalah shalat yang dikerjakan oleh
Jibril. Padahal, pada hari keduanya Jibril mengerjakan shalat di akhir
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waktu lalu berkata: ((53» 55 G Ed3lhy) “Waktu shalat adalah di antara
keduanya (waktu) ini.”

Pernyataan ini dijawab: Ada kemungkinan, shalat yang dilakukan.
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berada di luar waktu pilihan, yaitu ketika
bayangan suatu benda sudah mencapai dua kali lipat panjangnya, dan
bukan di luar waktu yang dibolehkan, yaitu ketika matahari terbenam.
Dengan demikian, kecaman yang disampaikan ‘Urwah tersebut cukup
beralasan. Namun, tidak berarti konsckuensi dari sini menjadikan
status hadits tersebut dha’if.

Atau boleh jadi, ‘Urwah mengecam ‘Umar bin ‘Aziz karena ia me-
nyelisihi kebiasaan yang dilakukan Rasulullah £§, yakni mengerjakan
shalat pada awal waktunya, dan “‘Urwah berpendapat bahwa shalat
yang dilakukan setelah waktu tersebut hanyalah untuk menjelaskan
pembolehannya. Dari sini, sekali lagi, tidak berarti berkonsekuensi
pada status hadits di atas yang menjadi dha’if pula.

Sa’id bin Manshur meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur
Thalq bin Habib. Ia pun meriwayatkannya secara mursal, dengan
lafazh: (G; dbl e & 55 G83 G 66 W05 &80 Uy LA L&D 3290 &)
“Sesungguhnya ada orang yang mengerjakan suatu shalat ketika
(waktu) shalat itu belum terlewatkan olehnya. Dan sungguh, bagian
waktu shalat yang terlewatkan olehnya itu lebih berharga baginya
daripada keluarga dan hartanya.”

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, dari ucapannya
sendiri. Yang mendukung hal itu juza adalah sikap ‘Urwah yang ber-
bujjab dengan hadits ‘Aisyah s , bahwa Rasulullah £ pernah shalat
‘Ashar sementara sinar matahari masih masuk ke dalam kamarnya.
Inilah shalat yang karenanya ‘Urwah mengecam perbuatan ‘Umar
bin ‘Abdul ‘Aziz. Dengan demikian, jelaslah korelasi dicantumkannya
hadits ‘Aisyah s setelah hadits Abu Mas’ud. Sebab, hadits ‘Aisyah
s memberi kesan bahwa Rasulullah & mengerjakan shalat ‘Ashar
pada awal waktunya secara rutin, sedangkan hadits Abu Mas’ud
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memberi kesan bahwa penjelasan waktu shalat yang sebenarnya adalah
sebagaimana diajarkan oleh Malaikat Jibril.
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522. ‘Urwah berkata: “Sesungguhnya ‘Aisyah s meriwayatkan
kepadaku; bahwasanya Rasulullah & shalat ‘Ashar, sementara
sinar matahari masih masuk ke kamarnya sebelum munculnya

(bayangan).”

[Hadits nomor 522 ini tercantum juga pada hadits nomor: 544, 545,
546, dan 3103]

SYARAH HADITS

Perkataan: [{53¢ 835 345 558 J§] ““Urwah berkata: ‘Se-
sungguhnya ‘Aisyah meriwayatkan kepadaku.”” Al-Karmani berkata:
“Ada kemungkinan, kalimat ini adalah ucapan Ibnu Syihab, atau
mungkin juga ucapan al-Bukhari secara mu’allag.”

Menurut saya, kemungkinan kedua ini—di samping sangat jauh—
tidak sesuai dengan alur kisah yang tercantum dalam hadits. Hal ini
sebagaimana akan dibuktikan sebentar lagi pada Bab “Waktu Shalat
‘Ashar”. Al-Bukhari mencantumkan hadits ini secara bersanad dari
Ibnu Syihab dari ‘Urwah dari ‘Aisyah s ; dan ini adalah ucapan Ibnu
Syihab, bukan ucapan al-Bukhari secara mu’allaq.

Tentang faedah-faedah yang dapat dipetik dari hadits bab ini,
semua itu akan dibicarakan nanti, insya Allab.

(=
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BAB 2

“Dengan Kembali Bertaubat Kepada-Nya
Dan Bertakwalab Kepada-Nya
Serta Laksanakanlab Shalat Dan Janganlab
Kamu Termasuk Orang-Orang Yang
Mempersekutukan Allab” (QS. Ar-Ruum: 31)
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7 Dalam naskah () tercantum tambahan lafazh: Jls &1 J 3.

¢ Dalam naskah () tercantum: ,a,.
®  Tidak tercantum dalam naskah ().
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523. Qutaibah bin Sa’id meriwavatkan kepada kami, ia berkata:
‘Abbad—yakni Ibnu ‘Abbad—meriwayatkan kepada kami dari Abu
Jamrah, dari Ibnu ‘Abbas &z, 1a berkata: “Utusan ‘Abdul Qais datang
menemui Rasulullah £ lalu berkata: ‘K.ami berasal dari kampung ini,
yang dihuni suku Rabi’ah, dan kami tidak dapat menemuimu kecuali
pada bulan-bulan haram. Oleh karena itu, ajarilah kami sebuah amalan
yang akan kami amalkan darimu, dan selanjutnya kami akan mengajak
kaum kami untuk melaksanakannva.’

Beliau bersabda: ‘Aku merieriatahkan kepada kalian agar
melaksanakan empat perkara dan melarang kalian melakukan empat
perkara: (1) beriman kepada Allah--kernudian beliau menjelaskannya
kepada mereka—yaitu syabadat laa ilaaha illallaah dan aku adalah utusan
Allah, (2) mendirikan shalat, (3) membayvar zakat, (4) dan menyerahkan
kepadaku seperlima dari harta rampasan perang yang kalian peroleh.
Aku melarang: (1) ad-dubbaa’ (minuman yang diendapkan di dalam
sejenis buah labu merah yang kering setelah dijadikan wadah); (2) ai-
hantam (minuman yang diendapkan di dalam sejenis geriba berwarna
hijau yang dipolesi); (3) al-mugayyar (minuman yang diendapkan di
dalam tempayan air yang disepuh dengun sejenis ter); (4) dan an-naqgiir
(minuman yang diendapkan di dalam bonggol pohon kurma setelah
dilubangi dan dibuat rongga).””

[Hadits nomor 523 ini tercantum juga pada hadits nomor: 53, 87, 1398,
3095, 3510, 4368, 4368, 6176, 7266. dan 7556]

1 Dalam naskah (o) tercantum: rbhi
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [} 5.2 6] “Bab: ‘Dengan kembali bertaubat kepada-
Nya.”” Demikian yang tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar,
yakni dengan men-tanwin-kan lafazh “bab” &G. Adapun naskah
riwayat lain mencantumkannya tanpa tanwin (& o3 &\, yakni

dalam bentuk idbafab.

Lafazh Z2.20) artinya C58| (orang yang bertaubat) Lafazh tersebut
berasal dari kata 1 \..\1\ yang berarti kembali.

Ayat ini menjadi dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa orang
yang meninggalkan shalat hukumnya kafir, berdasarkan pemahaman
ayat di atas.

Pendapat ini ditanggapi, bahwa maksud perkataan al-Bukhari
adalah tidak melaksanakan shalat merupakan perbuatan orang-
orang musyrik, sehingga turunlah larangan agar jangan menyerupai
mereka. Jadi, maksudnya bukan siapa saja yang melakukan perbuatan
seperti mereka bisa langsung divonis sebagai orang musyrik. Ayat
ini merupakan dalil al-Qur-an yang paling agung berkenaan dengan
keutamaan'! shalat.

SYARAH HADITS

Adapun korelasi ayat tersebut dengan hadits tentang kisah
delegasi ‘Abdul Qais adalah; di dalam ayat tersebut penafian kesyirikan
digandengkan dengan penegakan shalat, sedangkan di dalam hadits
tersebut yang digandengkan dengan penegakan shalat adalah penetapan
tauhid. Masalah ini telah dibicarakan secara panjang lebar dalam Kitab
“al-Timaan”.

Pada riwayat ini tertera: (oUs ol 3p5 Si& &335)) “Abbad—yakni
Ibnu ‘Abbad—meriwayatkan kepada kam1 Demikian yang tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun dalam naskah riwayat

1 Dalam naskah (3) tercantum: Juas ;.
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lain tidak tercantum huruf wawn. Perawi ini termasuk perawi yang
bernama sama dengan nama ayahnya. Nama kakeknya adalah Habib

bin al-Muhallab bin Abi Shufrah.

Perkataan: [-5J1 135 §)] “Kami berasal dari kampung ini.” Dibaca
secara manshub untuk menunjukkan kekhususan (dalam teks hadits
bab di atas tertulis dengan mencantumkan huruf . setelah Gf<d).
Wallaabu a’lam.

=
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BAB 3

Berbai’at (Berjanji Setia)
Untuk Menegakkan Shalat
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524. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma’il
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Qais meriwayatkan kepada
kami dari Jarir bin ‘Abdullah, ia berkata: “Aku telah berbai’at kepada
Rasulullah #& untuk menegakkan shalat, membayar zakat, dan
memberi nasihat kepada setiap orang Muslim.”

[Hadits nomor 524 ini tercantum juga pada hadits nomor: 57, 58, 524,
1401, 2157, 2714, 2715, dan 7204]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [:5L.3)) el e 1.1 6] “Bab: Berbai’at (berjanji setia)
untuk menegakkan shalat.” Dalam naskah riwayat Karimah tertera
dengan lafazh: (&5))). Yang dimaksud dengan bai’at tersebut adalah
berjanji setia untuk tetap di atas agama Islam. Dan, hal pertama yang
disyaratkan oleh Nabi ££ setelah tauhid adalah menegakkan shalat.

Sebab, shalat merupakan pokok ibadah badaniyyah (yang bersifat
fisik).

Setelah itu, yang disyaratkan Nabi £€ adalah membayar zakat,
karena zakat merupakan pokok ibadah maaliyab (yang bersifat materil).
Lalu, beliau mengajarkan kepada masing-masing kaum kebutuhan yang
paling mendesak bagi diri mereka.

Kemudian Nabi £ membai’at Jarir sebagai juru nasihat, karena
ia adalah pemimpin kaumnya. Beliau memberi arahan agar Jarir meng-
ajarkan mereka dengan cara memerintahkannya supaya memberikan
nasihat kepada mereka. Beliau mernbai’at delegasi ‘Abdul Qais untuk
menyerahkan kepada beliau seperlima dari harta rampasan perang,
karena mereka adalah orang-orang yang ahli dalam memerangi orang-
orang kafir dari suku Bani Mudhar yarig ada di dekat mereka.

Pembahasan tentang hadits Jarir iai juga telah dipaparkan secara
panjang lebar pada akhir Kitab “al-limaan”.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ .>] “Yahya.” Yakni Yahya al-Qaththan. Isma’il
di sini adalah Isma’il bin Abi Khalid. Adapun Qais, yang dimaksud
adalah Qais bin Abi Hazm.

==
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BAB 4
Shalat Adalah Penghapus Dosa
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525. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari al-A’masy, ia berkata: Syaqig
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: “Aku mendengar Hudzaifah
mengatakan: ‘Pernah kami duduk-duduk di sisi ‘Umar s, lalu 1a
berkata: ‘Siapa di antara kalian yang hafal sabda Nab: £& tentang fitnah
(kekacauan/ujian)?’ Aku menjawab: ‘Aku masih hafal apa yang beliau
sabdakan.” Kemudian ‘Umar berkata: ‘Kamu ini benar-benar lancang
terhadapnya (beliau £)—atau dalam mengatakannya—.’

Aku berkata: ‘Fitnah yang dialami seseorang dalam keluargz,
harta, dan anaknya dapat terhapus oleh shalat, puasa, sedekah, amar
ma’ruf, dan nahi munkar.” ‘Umar berkata: ‘Bukan itu yang aku maksud,
tetapi kekacauan yang datang bergelombang seperti bergelombangnya
(ombak di) lautan (yang sangat dahsyat).” Hudzaifah berkata kembal.:
‘Kamu tidak usah khawatir, wahai ‘Umar, sebab antara kamu dan
fitnah tersebut ada pintu yang tertutug.’

‘Umar bertanya: ‘Apakah pintu tersebut nanti dapat dipecahkan
atau dibuka?’ Hudzaifah menjawab: ‘Pintu tersebut akan dipecabh-
kan.” “‘Umar berkata: ‘Berarti setelah itu tidak akan pernah tertutup
lagi selamanya.” Kami bertanya: ‘Apakah ‘Umar tahu apa yang di-
maksud dengan pintu itu?” Hudzai‘ah rnenjawab: ‘Ya! Sebagaimana 1a
mengetahui adanya malam sebelurn datang hari esok. Sesungguhnya
aku meriwayatkan kepadanya sebuah Ladits, bukan sembarang berita
(berita-berita yang keliru).’

Maka kami menjadi segan untuk menanyakan hal itu kepada
Hudzaifah, lalu kami menyuruh Masruq untuk bertanya kepadanysa.
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Lalu ia (Hudzaifah) menjawab bahwa pintu tersebut adalah “‘Umar
sendiri.”

[Hadits nomor 525 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1435, 1895,
3586, dan 7096]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [{,S {540 5] “Bab: Shalat adalah penghapus dosa.”
Demikian redaksi yang tercantum dalam mayoritas riwayat. Dalam
naskah riwayat al-Mustamli tercantum lafazh: (33 1ad=s S0y,

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 55 \835] “Yahya meriwayatkan kepada kami.”
Yang dimaksud adalah Yahya al-Qaththan. Syaqiq di sini adalah Syaqiq
bin Salamah, Abu Wa-il.

s 0

Perkataan: [£35 da.] “Aku mendengar Hudzaifah.” Dalam
naskah riwayat al-Mustamli tertera dengan lafazh: (&3 ;335
“Hudzaifah meriwayatkan kepadaku.” )

Perkataan: [l 3] “Tentang fitnah (kekacauan/ujian).” Ini ber-
kenaan dengan" dalil dibolehkannya menyebutkan lafazh yang bersifat
umum, namun yang dimaksud adalah sesuatu yang bersifat khusus.
Sebab, dalam kisah di atas dijelaskan bahwa ‘Umar tidak bertanya
kecuali tentang fitnah tertentu (kekacauan yang akan melanda umat
Islam).

Dalam hal ini, asal makna kata fitnah (:24\) adalah ujian dan
cobaan, kemudian dipergunakan untuk makna “seluruh perkara buruk
yang tersingkap setelah adanya cobaan”. Selain itu, kata fitnah juga
bermakna kekufuran, berlebihan dalam memberikan takwil yang
terlalu jauh, aib, bencana, adzab, peperangan, perubahan dari kondisi

% Dalam naskah () tercantum: «s.
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baik menjadi buruk, serta keconclongan hati terhadap sesuatu dan
rasa kagum terhadapnya. Dan, kata fitnah bisa dipergunakan untuk
mengungkapkan perkara yang baiz dan buruk; sebagaimana firman

Allah @&
.- i3 40 A0 S5y

“.. Kami akan menguji kamu dengen keburukan dan kebaikan sebagai

cobaan ....” (QS. Al-Anbiyaa': 35)

t\\R’

Perkataan: [46 & i) “Aku ma51h hafal apa yang beliau sabda-
kan.” Lafazh: 36 S ¢l artinya 206 G 22276 (Aku masih menghafal
sabda beliau). Di sini, keberadaan huruf kaf pada kata \X$ hanya sebagai
tambahan yang berfungsi untuk menegaskan, atau semakna dengan
kata J& (atas). Ada kemungkinan, yang dimaksud adalah makna
“seperti”, yakni aku mengatakan seperti apa yang beliau sabdakan.

Perkataan: [44:,] “Terhadaprya.” Yakni, £ - Je (terhadap
Nabi £8). [z 5] “Atau dalam mengatakannya ”"Yakni, JG Je
(dalam mengatakannya). Keraguan ini berasal dari salah seorang
perawl.

Perkataan: [23)); +:41] “Amar ma’ruf dan nahi munkar.” Yakni
memerintahkan untuk berbuat ma’ruf (baik) dan melarang perbuatar
munkar (buruk). Demikian yang tarcaatum secara jelas dalam Kitab

“az-Zakaah”.
Perkataan: [G15] “Kami bertanya.” Ini adalah ucapan Syagqiq.

Perkataan: [2335 )] “Aku meriw: lyatkan kepadanya.” Ini adalah
ucapan Hudzaifah. Aaapun lafazh: ( &)Vl “sembarang berita”
merupakan bentuk jamak dari 25,i¢1 (ke iru). Sedangkan lafazh: (i),

artinya adalah maka kami merasa segan, dan ini juga ucapan Syaqiq.

Perkataan: [}<¢ J\1] “Pintu tersebut adalah ‘Umar sendiri.” Per-
kataan ini tidak bertentangan dengan per kataan Hudzaifah sebelumnya
yang menyatakan: GG &4l 5555 5 51 (entara dia (‘Umar) dan fitnah
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[kekacauan] tersebut ada sebuah pintu). Sebab, yang dimaksud dengan
pernyataan: “antara kamu (‘Umar) dan fitnah (kekacauan) tersebut”
adalah di antara zamanmu dan zaman munculnya kekacauan itu kamu

masih hidup.

Faedah-faedah hadits ini akan dibicarakan pada bab tanda-tanda
kenabian, insya Allab @& .
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526. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
Zurai’ meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman at-Taimi, dari Abu
‘Utsman an-Nahdi, dari Ibnu Mas’ud; bahwasanya seorang laki-laki
mencium seorang wanita, kemudian ia datang menghadap Nabi £&
dan mengabarkan peristiwa tersebut. Kemudian Allah menurunkan
ayat: “Dan laksanakanlab shalat pada kedua ujung siang (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik
itu menghapus kesalaban-kesalaban ....” (QS. Hud: 114) Lalu laki-laki
itu bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah ayat ini khusus untukku?”
Beliau menjawab: “Untuk seluruh umatku.”

[Hadits nomor 526 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4687]
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ 5] “Bahwasanya seorang laki-laki.” Ia bernama
Abul Yasar (230t J)). Lafazh 250 dibaca dengan mem-fat-hab-kan
huruf yz dan diikuti dengan huruf siz. Ia adalah salah seorang kalangan
Anshar. Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Ulama lain
mengatakan bahwa laki-laki itu bulkan Abul Yasar.

Saya tidak menemukan nama wanita yang dimaksud di dalam
hadits ini. Hanya saja, dalam sebagian hadits dinyatakan bahwa wanita
itu juga termasuk dari kalangan Arshar.

Perkataan: [ﬂ.l.’( u“"’; c.,;d] “Untuk: seluruh umatku.” Kalimat ini
menunjukkan penegasan yang sangat kuat. Di dalam naskah riwayar
al-Mustamli tidak tercantum lafazh: (((;JS ) “seluruhnya.”

Faedah-faedah hadits ini akan disebutkan pada akhir pembahasan
tafsir surat Hud, insya Allah & .

Kelompok Murji’ah menjadikan zhahir hadits ini dan zhahir
hadits sebelumnya sebagai dalil bahwa perbuatan-perbuatan baik
dapat menghapus dosa-dosa besar dar kecil. Sementara mayoritas
ulama Ahlus Sunnah memaknainya bahwa perbuatan-perbuatan
baik tersebut hanya dapat menghapus dosa-dosa kecil. Dasarnya
adalah penerapan kaidah “mengarahkan pengertian lafazh yang masih
bersifat muthlaq (belum terikat) kepada lafazh yang bersifat mugayyad
(terikat).” Keterangan ini sebagaimana azan dijelaskan pada tafsir surat
Hud nanti, insya Allah ¥ .

==
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BAB 5

Keutamaan Mengerjakan Shalat
Pada Waktunya
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527. Abul Walid Hisyam bin ‘Abdul Malik meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Walid
bin al-‘Aizar mengabarkan kepadaku, iz berkata: aku mendengar Abu
‘Amr asy-Syaibani berkata—seraya merunjuk ke rumah ‘Abdullah—:
“Pemilik rumah ini meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Aku
pernah bertanya kepada Nabi £%: Amalan apa yang paling dicintai
Allah?’ Beliau menjawab: ‘Shalat pada waktunya.” ‘Kemudian apa?’
tanyaku kembali. Beliau menjawab: ‘Berbakti kepada kedua orang tua.’
‘Kemudian apa?’ tanyaku lagi. ‘Berjihad di jalan Allah,” jawab beliau.
Ia berkata: ‘Demikianlah Rasulullah £ menyampaikan masalah 1ini
kepadaku, seandainya aku meminta kesada beliau untuk menambah
(pertanyaan tersebut), pastilah beliau akan menambah (jawabannya)
untukku.”

[Hadits nomor 527 ini tercantum ju.ga pada hadits nomor: 2782, 5970,
dan 7534]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [g:d5) 550 135 O.6] “Bab: Keutamaan shalat pada
waktunya.” Demikian redaksi judu’ yang tertera di atas. Judul ini jugz
tercantum dengan lafazh: (&85 J&)), dan ini adalah riwayat Syu’bat.
dan mayoritas perawi lainnya. Memang, al-Bukhari meriwayatkanny:.
dalam Kitab “at-Tauhiid” melalui jalur lain dengan lafazh yang persis
sama seperti judul di atas. Muslim jug:. meriwayatkan hadits di atas

dengan kedua lafazh tersebut: (1)) dan (&3 J&)y).
SYARAH HADITS

Perkataan: [¢3 3 : Sl 25 A0 J6] “Ta berkata: al-Walid bin al-
‘Aizar mengabarkan kepadaku.” Dalarn pengungkapan kalimat ini,
boleh ada yang didahulukan (seperi ditulis: ,i5a01 43 305 d}:>‘ :JGed)
dan diakhirkan (seperti dalam lafazh in;).
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Perkataan: [ )31 s3» L5 335 ] “Pemilik rumah ini meriwayat-
kan kepada kami.” Demikian yang diriwayatkan oleh Syu’bah secara
mubbam (tanpa menyebutkan identitas si pemilik rumah).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Malik bin Mighwal
dalam Shahiibul Bukhari pada Kitab “al-Jihaad”, dan oleh Abu Ishaq
asy-Syaibani dalam az-Taubiid dari al-Walid. Keduanya menyebutkan
secara jelas nama ‘Abdullah sebagai pemilik rumah itu. Demikian
juga yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur Abu Mu’awiyah an-
Nakha’i dari Abu ‘Amr asy-Syaibani, serta oleh Ahmad melalui jalur
Abu “Ubaidah bin ‘Abdullah®® bin Mas’ud dari ayahnya.

Perkataan: ..o, ;%] “Seraya menunjuk dengan tangannya.”
Kalimat ini menunjukkan bahwa Abu ‘Amr asy-Syaibani merasa
cukup dengan memberikan isyarat yang dapat dipahami, tanpa perlu
menjelaskan. Dan ‘Abdullah di sini adalah ‘Abdullah bin Mas’ud.

Perkataan: [\ Lj\ | J..,,J\ %] “Amalan apa yang paling dicintai
oleh Allah?” Dalam rlwayat Malik bin Mighwal tercantum dengan
lafazh: ((J,\a.a\ d...d\ 6\)) “Amalan apa yang paling utama?” Demikian-
lah yang tercantum dalam kebanyakan riwayat. Jika lafazh ini yang
ditanyakan, maka lafazh yang tertera dalam hadits bab di atas merupa-
kan konsekuensi darinya (konsekuensi logis dari mengamalkan sesuatu
yang bernilai utama adalah dicintai Allah=d).

Rasulullah £ memberi jawaban yang berbeda-beda ketika ditanya
tentang amalan terbaik, seperti dalam hadits ini dan hadits semisalnya.
Mengapa demikian? Ringkasan penjelasan ulama mengenai hal ini
adalah berbedanya jawaban beliau tersebut karena memperhatikan
kondisi penanya. Jadi, beliau memberitahukan kepada setiap kaum hal
apa yang paling mereka butuhkan, amalan apa yang mereka senangi,
atau amalan apa yang pantas untuk mereka.

Alasan lainnya, mungkin juga berbedanya jawaban tersebut
dikarenakan perbedaan waktu, seperti amalan tersebut dinilai lebih

1 Dalam naskah (3) tercantum tambahan lafazh: 5o ¢ .
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utama pada waktu itu, tidak pada waktu yang lain. Pada awal Islam,
jihad merupakan amalan yang paling ut: ma dari sekian banyak amalan,
karena ia merupakan sarana untuk menjalankan amalan-amalan
tersebut dan memantapkan pelaks:naannya. Banyak sekali nash yang
menjelaskan bahwa shalat lebih utama caripada bersedekah. Meskipun
demikian, pada waktu diperlukannya upaya untuk menghibur orang-
orang yang mengalami kesulitan, maka bersedekah ketika itu menjadi
lebih utama.

Alasan lainnya lagi, mungkir pula penggunaan kata J.\a.e\ tidak
sebagaimana fungsinya (dengan makra paling utama), tetapi yang
dimaksud hanya sebatas memiliki keutamaan secara mutlak.

Atau alasan lamnya 1ag1 yang dimaksud darinya bahwa jihad
tersebut adalah Ju&Y J.m\ 5e (terraasuk amalan yang palmg utama),
lalu huruf 4, dibuang darinya (sehingga menjadi: JueY j23F9). Dan,
inilah sebenarnya yang dimaksud clalam hadits ini.

Ibnu Daqiq al-‘Ted berkata: ‘Amalan-amalan yang tercantum
dalam hadits ini diartikan sebagai ama an-amalan badaniyah (amalan
yang bersifat fisik). Tujuannya, mengeluarkan (mengecualikan)
dari pengertiannya hal yang berkaitan dengan iman. Sebab, iman
merupakan amalan hati. Dengan demikian, tidak terjadi pertentangan
antara hadits ini dan hadits Abu Hurairah yang mencantumkan
lafazh: ((4»\., Q\..:\ JL.c\)\ J..a.s\)) “Sebaiz-ba k amal adalah beriman kepada
Allah.”

Ulama lain berkata: “Yang dimaksud dengan jihad di sini adalah
jihad yang hukumnya bukan fardhu ‘ain. Karena, jthad yang semacam
ini (fardhu ‘ain) harus mendapat izin terlebih dahulu dari kedua orang
tua. Dengan begitu, berbakti kepada keduanya lebih utama daripada
jthad yang hukumnya fardhu ‘ain.”

Perkataan: [\iz35 _le $L5)\] “Shalat pada waktunya.” Ibnu Baththal
berkata: “Hadits ini menunjukkan bahwa menyegerakan shalat pada
awal waktu lebih utama daripada menur da-nundanya. Karena Nabi £
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mensyaratkan dijadikannya shalat tersebut sebagai amalan yang paling
disukai, apabila ia dilaksanakan pada waktu yang dianjurkan.”

Menurut saya, kesimpulan Ibnu Baththal yang ia ambil dari lafazh
hadits tadi masih perlu ditinjau ulang. Ibnu Dagqiq al-‘Ted berkata:
“Lafazh hadits ini tidak mengindikasikan adanya keutamaan tersebut
pada awal ataupun pada akhir waktu. Seolah-olah, yang dimaksud
adalah terkecuali shalat yang dikerjakan di luar waktunya.”

Penyataan Ibnu Daqiq mendapat tanggapan, bahwa hukum
mengerjakan shalat di luar waktunya itu haram. Sementara lafazh:
(&5l mengandung makna sama-sama dianjurkan. Dengan begitu,
maka maksud pencantumannya adalah untuk mengecualikan shalat
yang dikerjakan di akhir waktu.

Tanggapan ini kembali dikomentari, bahwa pengertian “sama-
sama dianjurkan” tersebut berlaku bagi shalat dan amalan-amalan
lainnya. Tetapi jika shalat tersebut dikerjakan pada waktunya, maka
ia menjadi lebih dicintai oleh Allah daripada amalan-amalan lainnya.
Di sini, dikecualikan darinya pelaksanaan shalat di luar waktu karena
tertidur atau lupa. Sebab, pelaksanaannya di luar waktu akibat tertidur
atau lupa tidak dikatakan haram dan tidak juga termasuk amalan yang
paling utama, walaupun masih dalam kategori amalan yang dicintai.
Jadi, mengerjakan shalat pada waktunya tetap lebih disukai Allah.

Catatan Penting

Semua murid Syu’bah sepakat meriwayatkan lafazh yang tertera
pada bab ini, dengan lafazh: (&35 J&)) “pada waktunya.” Berbeda
dengan mereka, ‘Ali bin Hafsh, seorang syaikh yang dinilai shadug dan
termasuk perawi yang disebutkan Muslim dalam kitab Shahiib-nya,
meriwayatkan dengan lafazh: (&3 J3§f s $5La))) “Shalat pada awal
waktunya.” Lafazh ini diriwayatkan oleh al-Hakim, ad-Daraquthni
dan al-Baihaqi melalui jalur periwayatannya (‘Ali bin Hafsh). Ad-
Daraquthni berkomentar: “Aku kira ia tidak hafal lafazh haditsnya,
sebab waktu itu ia sudah tua dan hafalannya sudah berubah.”
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Menurut saya: Hadits ini diriwavatkan oleh al-Hasan bin ‘Ali
al-Ma’mari di dalam kitabnya, a/-Yauin wal Lailab, dari Abu Musa
Muhammad bin al-Mutsanna dari Chundar dari Syu’bah dengan lafazh
yang sama. Ad-Daraquthni berkata: “Lafazh ini hanya diriwayatkan
oleh al-Ma’mari, sedangkan murid-murid Abu Musa meriwayatkan
darinya (al-Ma’mari) dengan lafazh: (3 J&)). Kemudian ad-
Daraquthni meriwayatkan dari al-Mahamili dari Abu Musa seperti
lafazh yang diriwayatkan oleh banyak perawi di atas. Demikian juga
lafazh yang diriwayatkan oleh murid-murid Ghundar darinya (al-
Ma’mari). Jadi, zhahirnya al-Ma’mari keliru dalam meriwayatkan
lafazh hadits ini. Sebab, saat itu 1a meriwayatkan melalui hafalannya.

An-Nawawi menyebutkan dalam kitabnya, Syarh al-Mubadzdzab,

bahwa riwayat yang mencantumkan lefazh: (&5 J51 3)) “pada awal
waktunya” adalah dha’if. )

Akan tetapi, lafazh ini juga dinukil melalui riwayat lain yang
dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shabiih-nya dan al-Hakim,
serta ulama lainnya, melalui jalur " Jtspian dari “‘Umar dari Malik bin
Mighwal dari al-Walid. Lafazh ini hanya berasal dari jalur “‘Utsman.
Namun, lafazh riwayat yang masyhur dari Malik sama dengan lafazh
yang diriwayatkan oleh banyak perawi di atas. Demikian juga lafazh
yang diriwayatkan oleh al-Bukhar. dan ulama lainnya. Seakan-akan,
perawi yang meriwayatkan lafazh ini demikian beranggapan bahwa
maknanya sama. Dan, boleh jadi si perawi mengambilnya dari lafazh

{2 karena mengandung makna zti’laa’ (lebih utama) dari seluruh
waktu, sehingga dapat dipastikan bahwa itulah awalnya (awal dari
waktu shalat tersebut).

Al-Qurthubi dan ulama lainnya berkata: “Huruf lam yang ter-
cantum dalam lafazh ((é$7)) menunjukkan makna “menghadapi/
menyambut” seperti firman Allah ¥ %@ iy & ;AL;% “Mak
bendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
‘tddabnya (yang wajar)’ (QS. Ath-Thalaaq: 1), yakni (ceraikanlah
mereka) dalam kondisi mereka menyambut/menghadapi masa ‘iddah
mereka.
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Ada juga yang berpendapat, bahwa huruf /am tersebut menunjuk-
kan makna ibtida’i (permulaan), sebagaimana firman Allah #2:

ot 4325 AN A B “Laksanakanlab shalat sejak matabari ter-
39, P )
gelincir.” (QS. Al-Israa': 78)

Ada juga yang menyatakan huruf lam tersebut menunjukkan
makna g, yakni 33 s (pada waktunya).

Ada yang mengatakan bahwa huruf J& yang tercantum pada
lafazh: (&35 J2)) semakna dengan huruf lam (¢33). Penjelasan ini
sudah dlkemukakan sebelumnya.

Ada lagi yang berpendapat, bahwasanya huruf & tersebut
menunjukkan maksud isti’Jaa’ (lebih utama) dari seluruh waktu.
Fungsinya, selama dapat dipastikan sudah masuknya waktu shalat
sehingga dikerjakan ketika itu juga.

Perkataan: [5\ =] “Kemudian apa> Ada yang berkomentar
bahwa kalimat yang benar adalah lafazh & tidak di-tanwin-kan; karena
pembicaraan tersebut tidak berhenti sampai di situ, tetapi si pena-
nya masih menunggu jawabannya. Dengan adanya tanwin tersebut,
pembicaraan tidak boleh diberhentikan. Sebab, jika di-tanwin-kan
lalu pembicaraan itu diteruskan setelahnya, maka ini termasuk suatu
kekeliruan. Karena itulah, hendaknya berhenti sejenak, baru kemudian
diteruskan dengan kalimat setelahnya. Demikian yang dikatakan al-
Fakihani.

Namun, Ibnul Jauzi menukil dari Ibnul Khasyab bahwa ia me-
mastikan bacaannya dengan tanwin karena lafazh tersebut mu’rab,

bukan mudbaf (dalam bentuk idbafab).

Pernyataan ini mendapat tanggapan bahwa posisi lafazh tersebut
sebagai mudbaf yang diasumsikan (tidak tercantum di dalam kalimat),
sedangkan lafazh mudbaf ilaih-nya dihapus. Asumsi mudbaf-nya adalah
(st J...a.“ 6\ &) “Kemudian amalan apa lagi yang paling dicintai-
Nya?” Sehingga pemblcaraan tersebut dapat diberhentikan di situ,
sekalipun lafazh i tidak di-tanwin-kan.
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Terkait hal ini, Sibawaih menyatakan bahwa status lafazh: i
adalah mu’rab (dapat di-i’rab-kan), hanya saja berubah menjadi mabni
jika ia di-idbafab-kan. Namun, az-Zajjaj mempersoalkan pendapat
Sibawaih ini.

Perkataan: [ ;3131 %, :J66] “Beliau menjawab: ‘Berbakti kepada
kedua orang tua.’® Demikian menurait naskah riwayat mayoritas
perawi. Adapun menurut naskah riwayat al-Mustamli: (( UJM\J)\J’_. 2:46))
“Beliau bersabda: ‘Kemudian berbakti kepada orang tua,”” yakni
dengan tambahan lafazh: (((‘.5)) “kernudian.”

Sebagian ulama berkata: “Hadits ini sesuai dengan firman Allah
dalam surat Lugman ayat 14: () L d Se=dl cj% “Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” Sepertinya, hal itu diambil
dari penafsiran Ibnu ‘Uyainah terhadap ayat tersebut. Ia menjelaskan:
“Barang siapa yang mengerjakan sha